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ABSTRAKSI 

 
Pandu Aprianto, NIT. 561911337486 K, 2023, “Sistem Pengelolaan Limbah B3 TB. 

Bintang 2003 Di Area Muat Pantai Bunati”, Skripsi, Program Diploma IV, 

Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Awel Suryadi, S.ST.. M. Si 

Pembimbing II: Drs. Suharto, M. T. M.M 

 

Limbah B3 merupakan singkatan dari "Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun." Limbah B3 adalah jenis limbah yang mengandung bahan-bahan kimia atau 

senyawa yang berpotensi berbahaya bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Dalam 

Pengelolaan limbah sangat penting untuk memahami Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup yang mengatur izin pengelolaan limbah B3. serta 

pengelolaan limbah B3 dan non-B3 dari kegiatan operasional kapal TB. Bintang 2003 

di area muat pantai Bunati menghasilkan limbah bahan berbahaya dan beracun yang 

perlu dikelola dengan baik, Metode yang dilakukan oleh PT. Dian Ciptamas Agung 

untuk mengelola limbah adalah dengan cara melakukan pemilahan limbah berdasarkan 

jenis limbah, melakukan penyimpanan limbah, menyerahkan ke vendor yaitu PT. 

Larashatiku Enviromental untuk melakukan pengelolaan limbah lebih lanjut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, sumber data 

penelitian diperoleh dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, studi dokumentasi dan studi pustaka selama peneliti 

melaksanakan praktik darat di PT. Dian Ciptamas Agung Site Bunati analisis data yang 

digunakan yaitu dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan. Serta 

pengujian keabsahaan data menggunakan metode triangulasi sumber yaitu teknik yang 

digunakan untuk mencari data sejenis dengan mengecek data dari berbagai sumber 

informan. 

Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi praktik-praktik yang 

dilakukan dalam pengelolaan limbah B3. Limbah B3 dapat memberikan 4 dampak 

terhadap lingkungan, kesehatan, ekonomi dan kepatuhan regulasi. Melakukan 

pelatihan terhadap awak kapal, klasifikasi limbah, audit internal terkait limbah dan 

menyediakan alat penampungan limbah adalah upaya yang dilakukan PT. Dian 

Ciptamas Agung untuk mengelola limbah. serta upaya pencegahan pencemaran 

lingkungan yang dilakukan oleh PT. Dian Ciptamas Agung. Dalam memastikan 

pengelolaan limbah B3 dilakukan dengan tepat penting bagi perusahaan dan individu 

terlibat untuk mematuhi peraturan yang berlaku serta melibatkan semua pihak dalam 

menjaga kelestarian lingkungan perairan Indonesia. 

 

Kata Kunci: Limbah B3, Metode, Pencemaran 
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ABSTRACT 

 
Pandu Aprianto, NIT. 561911337486 K, 2023, “Sistem Pengelolaan Limbah B3 TB. 

Bintang 2003 Di Area Muat Pantai Bunati”, Thesis, Diploma IV Program, 

Port and Shipping Managemen Departement, Merchant Marine 

Polytechnic Semarang, Advisor (I): Awel Suryadi, S.ST.. M. Si Advisor (II): 

Drs. Suharto, M. T. M.M. 

 
B3 waste stands for "Hazardous and Toxic Waste." B3 waste is a type of 

waste that contains chemicals or compounds that are potentially hazardous to human 

health and the environment. In waste management, it is very important to understand 

Government Regulation of the Republic of Indonesia Number 22 of 2021 concerning 

the Implementation of Environmental Protection and Management which regulates B3 

waste management permits. as well as the management of B3 and non-B3 waste from 

the operational activities of TB vessels. Bintang 2003 in the loading area of the Bunati 

beach produces hazardous and toxic waste that needs to be managed properly. The 

method carried out by PT. Dian Ciptamas Agung to manage waste is by sorting waste 

based on the type of waste, storing waste, submitting it to a vendor, namely PT. 

Larashatiku Enviromental to carry out further waste management.The method used in 

this research is qualitative, the source of research data is obtained from primary and 

secondary data. Data collection techniques through observation, interviews, 

documentation studies and literature studies while researchers carry out ground 

practice at PT. Dian Ciptamas Agung Site Bunati data analysis used is by data 

reduction, data presentation and drawing conclusions. As well as testing the validity 

of the data using the source triangulation method, which is a technique used to find 

similar data by checking data from various sources of informants. 

The main focus of this research is to identify practices that are carried 

out in the management of B3 waste. Hazardous waste can have 4 impacts on the 

environment, health, economy and regulatory compliance. Conducting training for 

ship crews, waste classification, internal audits related to waste and providing waste 

storage equipment are efforts made by PT. Dian Ciptamas Agung to manage waste. as 

well as efforts to prevent environmental pollution carried out by PT. Dian Ciptamas 

Agung. In ensuring the management of B3 waste is carried out properly, it is important 

for the companies and individuals involved to comply with applicable regulations and 

involve all parties in preserving the environment in Indonesian waters. 

 

Keywords: Waste B3, Method, Pollution 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Limbah B3 merupakan singkatan dari "Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun." Limbah B3 adalah jenis limbah yang mengandung bahan-bahan 

kimia atau senyawa yang berpotensi berbahaya bagi kesehatan manusia dan 

lingkungan. Limbah B3 dapat memiliki beragam sifat dan karakteristik, 

tergantung pada jenisnya. Beberapa ciri umum limbah B3 meliputi korosif 

(bisa merusak logam), reaktif (bisa bereaksi secara berbahaya), mudah 

terbakar, beracun, infeksius (bisa menyebabkan infeksi), dan berbahaya secara 

karsinogenik (penyebab kanker). Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 

adalah sisa suatu kegiatan yang mengandung Bahan Berbahaya dan Beracun. 

Limbah Berbahaya dan Beracun dihasilkan dari kegiatan baik dari sektor 

industri, pariwisata, pelayanan kesehatan maupun dari domestik rumah tangga, 

contohnya limbah Bahan Berbahaya dan Beracun yang dihasilkan sebagai 

akibat dari kegiatan operasional kapal TB. BINTANG 2003 milik PT. Dian 

Ciptamas Agung di area muat pantai Bunati.PT. Borneo Indobara ialah 

perusahaan pertambangan khususnya tambang batu bara yang berada di 

kecamatan Angsana, kabupaten Tanah Bumbu, provinsi Kalimantan Selatan. 

Daerah yang terkenal kaya akan sumber daya alam khususnya tambang. Bahan 

galian tambang yang ditemukan di Kalimantan Selatan terdiri 
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atas bahan galian energi, bahangalian logam, maupun bahan galian industri. 

Bahan galian batu bara dan biji besi merupakan komoditi unggulan yang 

menjadikan sektor pertambangan menjadi salah satu leading sektor dalam 

menopang perekonomian Kalimantan Selatan. 

Di pantai Bunati terdapat Jetty PT. Borneo Indobara. Merupakan salah satu 

Jetty yang masih beroprasi secara rutin, Jetty merupakan salah satu dermaga 

yang menjorok ke laut dengan posisi tegak lurus. Apabila dilihat dari kondisi 

topografinya di perairan, pemakaian Jetty lebih tepat untuk perairan dangkal, 

Jetty khusus PT. Borneo Indobara digunakan hanya untuk kepentingan PT. 

Borneo Indobara sehingga hanya kapal tug boat yang telah di carter oleh PT. 

Borneo Indobara yang di izinkan sandar di Jetty Borneo Indobara. 

Adapun kriteria kapal yang dicarter oleh PT. Borneo Indobara harus 

dalam kondisi bagus dan bisa mematuhi aturan-aturan yang berlaku. Contoh 

aturan yang berlaku antara lain adalah MARPOL convension 73/78. Peraturan 

tersebut adalah peraturan tentang pencegahan pencemaran yang diakibatkan 

oleh sampah dari kapal. Pencemaran dari kapal sendiri akan berdampak pada 

kerusakan air, lingkungan serta biota laut dengan segala dampak yang 

diberikan akibat tumpahan atau keluarnya bahan yang disengaja atau tidak 

disengaja seperti minyak, bahan cair beracun, muatan berbahaya, kotoran, 

sampah, dan udara kotor dari kapal. Sedangkan pencegahan pencemaran dari 

kapal adalah upaya yang harus dilakukan nahkoda dan awak kapal sedini 

mungkin untuk dapat menghindari atau mengurangi pencemaran, tumpahnya 
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minyak, bahan cair beracun, muatan berbahanya dalam kemasan, sampah 

(garbage), limbah kotoran (sewage) dan gas buang dari kapal ke udara dan 

perairan. Kegiatan pengolahan limbah dari kapal sangat diperlukan karena 

masih banyak orang awam yang tidak mengetahui bagaimana cara mengolah 

limbah di kapal, bahkan mereka berasumsi bahwa sampah atau limbah bahan 

berbahaya dan beracun dapat dibuang di laut. Kegiatan pengolahan limbah 

yang baik dan benar akan mempengaruhi terhadap resiko pencemaran 

lingkungan yang ditimbulkan. Oleh karena itu akan lebih baik jika kita 

memahami secara mendalam tentang pengolahan limbah kapal yang baik agar 

orang-orang yang terlibat langsung maupun masyarakat awam dapat berkerja 

sama untuk menjaga lingkungan dari pencemaran dalam hal ini lingkungan 

perairan Indonesia. Metode yang dilakukan oleh PT. Dian Ciptamas Agung 

untuk mengelola limbah adalah dengan cara melakukan pemilahan limbah 

berdasarkan jenis limbah, melakukan penyimpanan limbah, menyerahkan ke 

vendor yaitu PT. Larashatiku Enviromental untuk melakukan pengelolaan 

limbah lebih lanjut. Saat melakukan pemilahan dan penumpukan limbah 

peneliti menemukan beberapa temuan seperti alat penampungan oli berkarat, 

isi box sopep tidak lengkap, tempat penampungan sampah kurang layak dan 

serakan sampah di kapal. Pentingnya perawatan alat pengolah limbah pada 

kapal adalah salah satu cara yang dapat dilakukan oleh seluruh awak kapal, 

karena di saat kapal memerlukan alat pengolahan limbah ini alat dapat 

digunakan sewaktu-waktu dan menurunkan pencemaran lingkungan yang 
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ada. Mengingat sifatnya yang berbahaya dan beracun, pengelolaan limbah 

bahan berbahaya dan beracun perlu dilakukan dengan seksama. Sehingga 

setiap orang atau pelaku usaha yang menghasilkan limbah bahan berbahaya 

dan beracun wajib melakukan pengelolaan terhadap limbah bahan berbahaya 

dan beracun yang dihasilkannya. Pengelolaan limbah bahan berbahaya dan 

beracun terdiri dari penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, pemanfaatan, 

pengolahan dan penimbunan. 

Untuk memastikan pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun 

dilakukan dengan tepat dan mempermudah pengawasan, maka setiap kegiatan 

pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun harus sesuai dengan dengan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Peraturan 

Pemerintah ini mengatur mengenai persetujuan lingkungan, perlindungan dan 

pengelolaan mutu air, perlindungan dan pengelolaan mutu udara, perlindungan 

dan pengelolaan mutu laut, pengendalian kerusakan lingkungan hidup, 

pengelolaan limbah bahan berbahaya danberacun dan pengelolaan limbah non 

bahan berbahaya dan beracun. 

Di Indonesia terdapat beberapa perusahaan pelayaran yang salah satunya 

PT. Dian Ciptamas Agung yang bergerak dibidang transportasi laut. 

Transportasi laut yaitu proses memindahkan manusia atau barang melalui jalur 

perairan seperti laut atau sungai dengan bergerak di bidang transhipment atau 

transportasi di sungai atau lautan lepas dalam kegiatan transhipment barang 
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yang diangkut khususnya batubara biasanya menggunakan kapal tunda dan 

juga kapal tongkang yang wilayah kegiatan operasional transhipment kapal- 

kapal nya berada di muara pantai istilah transhipment tentu sudah akrab 

digunakan dalam kegiatan transportasi laut transhipment merupakan kegiatan 

untuk memindahkan muatan, dari satu kapal ke kapal lainnya (Ship to Ship) 

salah satu implementasi dari kegiatan transhipment adalah untuk kebutuhan 

pertambangan seperti batu bara di bunati.kapal-kapal milik PT. Dian Ciptamas 

Agung di charter oleh PT. Borneo Indobara untuk mengangkut batu bara. 

Selama peneliti melakukan praktik darat di PT. Dian Ciptamas Agung banyak 

pengalaman misalnya saat mengelola dan menangani limbah bahan berbahaya 

dan beracunyang digunakan serta limbah bahan berbahaya dan beracun yang 

dihasilkan sebagai akibat dari kegiatan pemakaian operasional kapal TB. 

BINTANG 2003 di area muat pantai Bunati sesuai dengan peraturan 

perundangan yang berlaku baik skala nasional maupun internasional. 

Berdasarkan latar belakang permasalahn ini peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “ SISTEM PENGELOLAAN LIMBAH B3 TB. BINTANG 

2003 DI AREA MUAT PANTAI BUNATI “ 

B. Fokus Penelitian 
 

Peneliti memutuskan untuk membahas penulisan skripsi dikarenakan 

ketika melakukan observasi terkait pengelolaan limbah B3 di TB. Bintang 

2003, peneliti menemukan beberapa temuan yang mengakibatkan proses 
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pengelolaan limbah B3 menjadi terhambat. Oleh karena itu peneliti 

memutuskan membahas fokus penelitian tentang Pengelolaan Limbah B3 

TB. BINTANG 2003 Di Area Muat Pantai Bunati. 

C. Rumusan Masalah 

Penulisan skripsi ini dibuat oleh peneliti berdasarkan pengalaman peneliti 

ketika melaksanakan praktik darat. Berikut di bawah ini penulis merumusan 

permasalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pengelolaan limbah di TB. Bintang 2003? 

 

2. Apa dampak yang ditimbulkan akibat adanya Limbah Bahan Berbahaya 

Beracun? 

3.  Upaya apa yang dilakukan PT. Dian Ciptamas Agung untuk mengelola 

limbah B3? 

D. Tujuan penelitian 

Berdasar identifikasi perumusan masalah diatas, peneliti memiliki tujuan 

yang ingindicapai dalam melakukan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pengelolaan limbah bahan berbahaya 

beracun. 

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat adanya limbah 

bahan berbahaya beracun. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh PT. Dian Ciptamas 

Agung dalam mengelola limbah bahan berbahaya beracun. 
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E. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat penelitian yang peneliti harap mampu memberi 

saran dan masukan bagi semua pihak terkait serta dapat memberi manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Memberikan pengetahuan bagi peneliti dan pembaca mengenai 

kendala saat melakukan pengelolaan limbah bahan berbahaya 

beracun agar ketika saat peneliti ataupun pembaca tidak mengalami 

kendala atau kesulitan ketika melakukan pengelolaan limbah bahan 

berbahaya beracun. 

b. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca, tentang 

dampak apa saja yang diakibatkan akibat adanya limbah bahan 

berbahaya beracun. Memberikan tambahan informasi dan wawasan 

tentang upaya apa saja untuk mengelola limbah bahan berbahaya. 

2. Manfaat praktis 

 

a. Manfaat praktis bagi peneliti adalah dapat menyalurkan ide dan 

pemikiran dalam bahasa yang dapat dipahami. 

b. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang 

pengalaman praktik darat ketika melakukan pengelolaan limbah 

bahan berbahaya bercaun di kapal TB. Bintang 2003 di area muat 

pantai Bunati, khusus masalah angkutan laut atau pelayaran sebagai 
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syarat kelulusan pendidikan D IV (Diploma 4) program studi Tata 

Laksana Angkutan Laut Dan Kepelabuhan di Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang. 



 

 

 

 
 

BAB II 

 

LANDASAN TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

 

1. Pengertian Sistem 
 

Menurut Bayu Kristiawan dan Sukadi dalam (Heriyanto, 2018) sistem 
 

adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau 
 

menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Menurut Abdul Kadir (2018). Sistem 

adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data dikelompokkan, 

diproses menjadi informasi, dan di distribusikan kepada pemakai. Menurut 

Bambang Hartono (2017). Sistem adalah suatu himpunan dari berbagai 

bagian atau elemen yang saling berhubungan secara terorganisasi berdasar 

fungsi-fungsinya, menjadi suatu kesatuan. 

2. Pengertian Pengelolaan 
 

Menurut Sholikah dan Oktarina  (2019). Pengelolaan itu digunakan 
 

sebagai proses mengkoordinir kegiatan-kegiatan secara efektif dan efisien 
 

dengan dan melalui orang lain. Terjadi bila terdapat kerjasama antara orang 

pribadi maupun kelompok, maka seorang pemimpin bisa mencapai tujuan 

yang diharapkan. Dalam kamus Bahasa Indonesia lengkap disebutkan 

bahwa pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses 

melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, 
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proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi 

atau proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat 

dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapai tujuan. Sesuai Peraturan 

Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021. 

3. Pengertian Limbah 
 

Kamus  Beisar  Bahasa  Indonesi           ia  (KBBI),  peingeirtian  limbah 
 

adalah  bahan  sisa  proseis  produksi  yang  tidak  memi                      iliki  nilai,  limbah 
 

meirupakan peinimbunan suatu usaha atau tindakan. Limbah harus dikeilola 
 

deni              gan baik agar dapat mematuhii Peraturani Mentrii Peirhubungan Nomor 24 
 

Tahun 2022 teintang peincegi ahan peincemi aran lingkungan maritimei. Seibagai 
 

tindak lanjut MARPOL 73/78 seitiap kapal diwajibkan meimbuang limbah 
 

di sarana peni              ampungan limbah, pembuangani sampah yang sembarani gan, 
 

akan beirdampak langsung teirhadap kebi              ersihani dan kesi           ehatani lingkungan 
 

seki              itarnya bahan padat yang seni              gaja atau tidak sengaji a di tinggalkan dalam 
 

laut yang meimiliki dampak atau meingancam keilangsungan dan 
 

kebi eirlanjutan hidup biota laut, peincemi aran peisisir laut seimakin beirtambah 
 

deni              gan  masuknya  sisa-sisa  aktivitas  manusia  dan  alam  laut  meni              eirima 
 

bahanbahan  yang teirbawa olehi air dari sampah, dan bahan buangan dari 
 

kapal,  tumpahan  minyak  di  lepi              as  pantai  merupakani ancaman  langsung 
 

teirhadap biota laut, habitat laut, dan kesi           eihatan manusia. 

Meni              urut 
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sebi              agai   informasi   yang   reilevi              an. 

78/78   (seipe irti   minyak,   limbah   atau   bahan   cair   be iracun).   Peidoman 

peilaksanaan  Lampiran  V  dari  MARPOL  73/78  seiharusnya  juga  dirujuk 

Meinurut  peiraturan  meni              teiri  lingkungan  hidup  nomor  19  tahun  2021 

pasal  1  (1)  bahan  beri         bahaya  dan  beri          acun  yang  seilanjutnya  adalah  zat, 

eineirgi, atau komponeni                      lain yang kareni              a sifat konseintrasi, jumlahnya, baik 

 

 

 

 

 

4. Sampah dan Peni              geloli aan Sampah 
 

Sampah meiliputi seimua jeinis sampah makanan, sampah domeistik dan 

sampah opeirasional, teitapi tidak teirmasuk ikan se igar dan bagian-bagiannya, 

yang dihasilkan seilama opeirasional normal dari kapal dan dapat dibuang 

seci ara   beirkeisinambungan   atau   seicara   rutin   keci uali bahan-bahannya 

 

 
 

 

 

Uraian sampah Sampah yang akan 

dikeli        ompokkan  dalam  beibeirapa  kate igori  yang  dimaksud  adalah  plastik- 

plastik, peingganjal yang dapat meni              gapung, peni              guat, atau bahan pengemas,ii 
 

produk  beri         bahan  keirtas  ,majun,  kaca,  logam,  botol-botol,  bahan  rumah 

tangga,  yang dapat teinggeilam. 

5. Peni              geirtian Bahan Be irbahaya dan Be iracun 
 

 

 

 

seci            ara langsung maupun tidak langsung. Dapat meincemarki an dan merusaki 
 

lingkungan  hidup,  memi                      bahayakan  lingkungan  hidup,  keisehatan,i sertai 
 

keli        angsungan hidup manusia dan makhluk hidup lain. 

diteintukan  atau  teri         daftar  dalam  lampiran-lampiran  lain  pada  MARPOL 
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peilayaran,  daeirah  labuh  jangkar  maupun  kolam  peilabuhan,  baik  untuk 

beirtambat dari de irmaga. Kapal tug boat adalah kapal yang dapat digunakan 

untuk  meilakukan  peirgeri          akan,  utamanya  meinarik  atau  meindorong  kapal 

lainnya di peilabuhan, laut lepias atau meilalui sungai atau teirusan. Kapal tug 

boat  digunakan  pula  untuk  meinarik  tongkang,  kapal  rusak  dan  peiralatan 

 

 

 

 

 

6. Peni ge irtian Kapal Tug Boat 

 

Kapal  tug  boat  digunakan  sebi 

 

 
agai  sarana  leipas  bantu  kapal  dalam 

 

aktivitas   peinundaan   kapal.   Meinurut   Peri         aturan   Meinteiri   Peirhubungan 

Nomor  93  tahun  2014,  peinundaan  kapal  adalah  bagian  dari  peimanduan 

yang  meiliputi  kegi iatan  meindorong,  meni arik,  meinggandeni g,  meingawal 

 

 
 

 

 

 

 

 

lainnya. 

 

Jeinis-jeinis kapal tug boat meinurut teimpat dan kineirjanya. 

 

a. Seia going Tug boat 
 

Meirupakan  jeni  is  tug  boat  yang  daeirah  keirjanya  di  lautan  lepas,i 
 

digunakan untuk opeirasi teni gah laut sepi eirti peilaksanaan mooring dan 
 

unmooring,   mooring   adalah   keitika   kapal   atau   peirahu   dikatakan 
 

teirtambat apabila teli ah teirikat kei objeki   tetapi sepi  eirti dermagai atau objeki 
 

teirapung sepi  ertii dermai ga apung, sedani gkan unmooring adalah prosesi 
 

peli eipasan kapal dari bantalan mooring (mooring dolphin) di peilabuhan. 
 

Biasanya meimiliki beni tuk forei yang tinggi (beirfungsi untuk memi eci  ah 
 

ombak) seirta seicara  keiseiluruhan  leibih  beisar  dari  pada  jeinis  tug  boat 

(esi           cort)   dan   memi                      bantu   (assist)   kapal   yang   beri         olah-geirak   dari   alur 
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yang lainnya, meimiliki mesi  in dan teni  aga yang sangat besi  ar dan dapat 
 

meinampung awak kapal 7 sampai 10 orang. 

 

b. Harbour tug boat 
 

Sesi  uiai namanya kapal ini meiruipakan jeni  is tugi   boat yang daeri ah 
 

keri janya  beirada  di  peilabuihan.  Beni  tukni ya  lebihi kecili dari  seia 
 

going  tuig  boat.  Beirtuigas  meli ayani  kapal  uintuki merapati kei 
 

deri maga.  Ini  disebi abkan  kareina  kapal  beisar  tidak  cuki uip  lincah 
 

uni tuik  beirmanuiveir  di  peilabuhi an  yang  ramai  deingan  kapal  lain. 
 

Sehi ingga  kapal  beiruki uiran  beisar  teirsebi uit  ditarik  ataui  didorong 
 

olehi harbor tuig boat meni uijui deirmaga. 
 

c. Riveri   tugi   boat 
 

Jeinis tugi boat ini daerahi kerjani ya di suni              gai yang mempui ni              yai 
 

aliran teinang, riveri tugi boat tidak dapat meilakuki an opeirasinya di 
 

lauti        an  leipas,  kareina  deisain  huillnya  yang reindah  seihingga  tidak 
 

meimiliki   kemi ampu ian   memi eicah   ombak   dan   sangat   reintan 
 

teirhadap geilombang. Le ibih seiring digu inakan uintuik meinarik ataui 

meindorong  kapal   tongkang  seihingga   kapal   ini   diseibuit   juiga 

towboat ataui       pusi           h boat. 
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Gambar 2.1 TB. Bintang 2003 

(Suimbeir: Data pribadi) 

Kapal  TB.  Bintang 2003  meiru ipakan  kapal  yang  beirjeinis  Towing  tugi 
 

boat (kapal tuinda tarik) yang be irfu ingsi meinarik kapal lain seipeirti tongkang, 
 

dan dileingkapi deingan winch yaitui          tali fiberi                   seipanjang ratusi           an meti        eri                    yang 
 

beri         fuingsi meni              arik maupi              uni                     membelokanii kapal-kapal lainya. 
 

7. Peni ge irtian Kapal tongkang 

 

Kapal tongkang (Barge i) atau i         yang biasa diseibuit deni 

 

 
gan kapal ponton 

 

meri         uipakan salah satui      jeinis kapal yang meimiliki lambuing draft bahkan akan 

teri         lihat seipeirti kotak beisar yang meingapuing di atas air. Kapal ini biasanya 

diperi         guinakan uintuki meingangkuti barang deingan kapasitas yang beisar dan 
 

beri         at.  Kapal  ini  tidak  meimpuinyai  meisin  seni              diri,  sehinggai cara  unti                      uki 
 

beri         jalan haruis ditarik oleih kapal tuinda (tuig boat) ataui        didorong oleih kapal 

 

towboats. 
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tahuin 2020 pasal 1 (1) Peilabuihan adalah teimpat yang teirdiri atas daratan 

dan/atau i               peirairan  deingan  batas-batas  te irteintu i               seibagai  teimpat  keigiatan 

pemi                      eri         intahan dan keigiatan peni              guisahaan yang dipe irguni              akan seibagai teimpat 

kapal beirsandar, naik tu iruni                     peni              uimpang, atau i       bongkar muiat barang, beiru ipa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kapal tongkang 

(Suimbeir: Data pribadi) 

8. Peinge irtian Peilabuihan 
 

Meni              urui                        ti 
 

 

 

 

 

beirlabu ih  kapal  yang  dileingkapi  deingan  fasilitas 
 

kesi           eilamatan dan keiamanan peilayaran dan ke igiatan peni              unjani g pelabui hi              an 
 

seirta seibagai teimpat peirpindahan intra-dan antar moda transportasi. 
 

Bebi              eirapa  de ifinisi  dan  arti  Pelabi uhani meni              urui                        ti                    Perati urani Pemi                       erintahi 
 

Repi ubi lik Indoneisia No.57 Tahuni 2020 teintang Ke ipeilabuihanan. 

teri         minal  dan  teimpat 

Peri         atuiran Meinteiri Peirhubi              uingan Reipuiblik Indoneisia nomor  57 
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a. Peli        abuihan Uitama adalah peilabu ihan yang fuingsi pokoknya meilayani 
 

keigiatan  angkuitan  lauti                       dalam  neigerii dan  inteirnasional,  alih  muati 
 

angkuti        an lauit dalam neigeiri dan inteirnasional dalam jumi                      lah besar.i 
 

b. Peilabuihan   Peni guimpuli adalah   peilabuihan   yang   fuingsi   pokoknya 
 

meilayani ke igiatan angkuti        an lauit dalam neigeiri, alih mu iat angku itan lauit 
 

dalam neigeiri dalam jumi lah meineingah, dan seibagai temi pat asai tuijuian 
 

peni              umpani g   ataui                    barang,   sertai angkutani penyei bi              erani gan   deni              gan 
 

jangkauian peilayanan antar provinsi. 
 

c. Peli abuihan khuisuis adalah meiruipakan peilabuihan  yang didirikan oleih 
 

peri uisahaan  swasta  dan  diguinakan  khusi  usi   unti   uki kepi  eirluani bongkar 
 

muai t  bahan  bakui  dan  hasil  produki sinya.  Contoh  peilabuihan  khuisusi   
 

adalah peilabuihan khusi  uis PT. Borneoi   Indobara digunakani hanya unti   uki 
 

kepi  entii ngan  PT.  Borneoi Indobara.  Sehini gga  hanya  kapal  tugi boat 
 

yang  teilah  di  carteir  oleih  PT.  Borneio  Indobara  yang  di  izinkan 

beiropeirasi di peilabuihan PT. Borneio Indobara. 

d. Peilabuihan   peni guimpan   reigional   adalah   peli abuihan   yang   funi gsi 
 

pokoknya  meilayani  keigiatan  angkuitan  lauit  dalam  negi  eiri,  alih  muai  t 
 

angkuitan   lauti dalam   neigeiri   dalam   jumi lah   teirbatas,   meiruipakan 
 

peni guimpan  bagi  peilabuihan  uti ama  dan  peilabuihan  peni guimpuil,  dan 
 

sebi agai  teimpat  asai  tuijuai n  peni uimpang  ataui  barang,  seirta  angkuitan 
 

peni  yebi  eri angan deni  gan jangkauian pelai   yanan antar kabupati eni   dan kota 
 

dalam provinsi. 
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posisi  teigak  luiru is.  Apabila  dilihat  dari  kondisi  topografinya  di  peri         airan, 

pemi                      akaian jeitty leibih teipat uni              tuik peri         airan dangkal dikareinakan 

peingaplikasian  jeitty  leibih  eikonomis  deingan  ke idalaman  yang  dipeirlu ikan 

uintu ik kapal yang akan meinambat akan cuki              uip jauih dan tidak meimbu ituhi              kan 

peingeiru ikan  luimpu ir   yang  cu ikuip  banyak,  peni              gguinaan  jeitty  meimbeintu ik 

 

 

 

 

 

e. Peli abuihan   Lauti adalah   peilabuhani yang   dapat   digunaki an   unti                      uki 
 

meli        ayani keigiatan angku itan lau it ataui          angkuitan peni yebi eirangan yang 
 

teirleitak di lauti               ataui       di suingai. 
 

9. Peinge irtian Jeitty 
 

Jeitty  meiru ipakan  salah  satui            deri         maga  yang  meinjorok  kei            lauit  deingan 
 

 

 

 

 

 

jemi batan  yang  dipakai  uintu ik  meimeinu ihi  keibuituhi an  peinambatan  kapal  di 
 

peirairan dangkal. 
 

Kebi u ituihan infrastruiktu ir peilabuihan dan lauit sangat peni ting uintuik 
 

meni uinjang peimbanguinan beirtipei       jeitty mauipuin de irmaga. Beirikuti beibeirapa 
 

jeni              is pembangui ni              an deirmaga di berbi agai pelabui hi              an di Indoneisia: 
 

a. Jeitty Panjang 
 

Jeni is jeitty ini biasanya dibanguni deni gan cara peine impatan bagian uijuni              g 
 

panjang teirleitak di geilombang pe icah, tuji        uai n dari pemi banguinan deirmaga 
 

ini dituijuki              an unti                      uki                     membatasii masukni ya endi apan kei       muara.i 
 

b. Jeitty Seidang 
 

Jeni is  jeti        ty  ini  biasa  diguinakan  uni tuik  meinahan  sebi agian  distribu isi 
 

sedi              imeni yang  ada  di  sepanjani g  pantai,  jetti                y  sedani g  dapat  dikatakan 
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apabila bagian uijuingnya beirada di antara mu ika air yang meingalami suiru it 

geilombang peicah. 

c. Jeti        ty peindeik 
 

Jeti        ty ini umi uimnya dibanguin apabila kaki bagian uijuing banguni an beirada 
 

pada muika air su iruti        , keiguinaan dari tipei       jeitty peindeik ini dapat diguinakan 
 

seibagai  peinahan  beilokan  pada  muai            ra  suni              gai,  jetti                y  pendi eki mampui 

 

memi uisatkan  aliran  air  deingan  aluir  yang  suidah  dibuai t  dan  jeitty  dapat 
 

meni gorosi  ataui           meinguirangi  eni dapan.  Peimakaian  jeitty  deirmaga  sangat 
 

peni ting   kareina   peinggu inaanya   meimang   dituijuikan   uni tuik   meingatasi 
 

eindapan  seidimein  yang  ada  di  bibir  pantai,  beibeirapa  informasi  di  atas 
 

dapat  meimbantui                  meingeinal  jeitty  dan  ke iguinaanya  leibih  baik   uni              tuki 
 

peilabu ihan mauipuin pantai. 
 

Gambar 2. 3 Jeitty deirmaga PT.Borneio Indobara 

(Suimbeir: Data pribadi) 
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Jeti        ty PT. Borneio Indobara Salah satui        Jeitty yang masih beri         oprasi seicara ruitin, 

Jeti        ty meiru ipakan salah satui      deirmaga yang meinjorok kei      lauit deingan posisi teigak 

luri         uis. Apabila dilihat dari kondisi topografinya  di peirairan, peimakaian  Jeitty 

lebi ih   teipat   uintuki peirairan   dangkal,   Jeti        ty   khuisuis   PT.   Borneio   Indobara 
 

diguni akan hanya uni tuik keipeintingan PT. Borneio Indobara seihingga hanya kapal 
 

tuig boat yang teli        ah di carteri olehi PT. Borneio Indobara yang di izinkan sandar 
 

di Jeti        ty Borneio Indobara. 

 
B. Kerangka penelitian 

 

Meni uiru it Suigiyono (2019), keirangka peni eilitian 

 

 
 

Ke irangka  peineli        itian  ini  dipakai 
 

meni              jadi   landasan   unti                      uki menjawabi pertani yaan-pertani yaan   peni              elii                tian   yang 
 

diambil oleih peinuilis. Dapat juiga diartikan meinjadi meni              galirkan jalan pikiran dari 
 

keri         angka peineilitian yang reileivan deimi meimpeiroleih jawaban teirjadinya masalah. 
 

Keri         angka  peineilitian  yang  baguis  akan  meni              erani gkan  seci             ara  teoritisi peri          aturani 
 

antara topiki       yang akan diteiliti. Peni              gaplikasian ini digunaki an dalam benti                      uki                     bagan 
 

dan aluir, deingan meni               yeri          takan penji                       eilasan singkat terkaiti bagan te irsebi              ut.i                       Hal ini 
 

beirtu ijuian meimudi ahkan peineiliti uintuki meinyeileisaikan pokok peirmasalahan yang 
 

teirleitak  di  skripsi  ini.  Maka  peni              elii                ti  menyei rtai kan  diagram  ataui                 kerai                      ngka 
 

peimikiran seipeirti yang te ilah di tuni              jukani pada gambar beriki uti               ini: 

teintang   bagaimana   teiori   beirhu ibuingan   deingan   beri         bagai   faktor   yang   teilah 

diideintifikasi  seibagai  masalah  yang  peinting. 

meiru ipakan modeil konseiptuial 
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Gambar 2. 4 Keirangka Peineilitian 

Isolasi dan evaluasi, 

melakukan perlindungan 

lanjutan, pertimbangkan 

penggantian 

Inspeksi rutin, evaluasi 

kebutuhan, mengganti 

tempat penampungan 

sampah yang tidak 

layak 

Pemilahan sampah, 

pemantauan rutin, 

memastikan kelayakan 

tempat penampungan, 

Penyimpanan Tertutup 

Pengelolaan limbah 

TB. Bintang 2003 

menjadi lancar 

Upaya 

 
Serakan sampah di kapal 

Tempat penampungan 

sampah kurang layak 

Box SOPEP tidak 

lengkap 

Drumb Penampungan oli 

berkarat 

 
Pemeliharaan rutin, 

pengawasan 

berkala, peralatan 

dan bahan cadangan 

 
Sistem pengelolaan 

limbah B3 TB. Bintang 

2003 di area muat 

pantai Bunati 

Masalah 



 

 

 

 
 

BAB V 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 
 

Beri         dasarkan hasil peineilitian dan peingolahan data yang diperi         oleih peineiliti saat 

melakukan   penelitian.   Maka   peineiliti   dapat   meinarik   kesi           impuilan   dari   hasil 

peni              elii                tian sistemi pengelii olaan limbah B3 TB. Bintang 2003 di areai                      muati pantai 
 

Buni              ati meni              ggunaki an diagram fishbonei       sebai gai be irikuti        : 
 

1. Pengelolaan limbah di kapal lebih terfokus kepada pengumpulan limbah 

berdasarkan jenis limbah untuk diserahkan dan dikelola oleh vendor yang sudah 

memiliki izin resmi untuk melakukan pengelolaan limbah. 

2. Limbah B3 dapat berdampak terhadap kesehatan manusia, lingkungan, 

ekonomi dan kepatuhan regulasi.. 

3. Upaya yang dilakukan oleh PT. Dian Ciptamas Agung B3 melakukan pelatihan 

kepada crew kapal mengenai pengelolaan limbah B3, melakukan pemisahan 

dan penyimpanan limbah yang aman, serta melakukan penyediaan alat 

penampungan limbah. 

B. Keterbatasan Penelitian 
 

Beri         dasarkan peni galaman  peni eiliti  saat  meli        akuikan  penelitian  di  PT.  Dian 
 

Ciptamas Aguing uintu ik meilakuki              an peni              eilitian teri          kait sistemi pengi eloli aan limbah, 
 

teri         dapat beiberi          apa keiteirbatasan peineli        itian antara lain: 
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1. Keti        eirbatasan peineiliti dalam meni cari dokuimeni peinduikuing veindor 
 

dikareni akan dokumi ein di PT. Larashatikui       Einviromeintal beirsifat rahasia. 
 

2. Keiteirbatasan   peineli        iti   dalam   meilakuki an   obseirvasi   kareni a   peineli        iti   tidak 
 

memi iliki izin uintu ik dapat meilihat langsuing prose is peni geilolaan limbah yang 
 

dilakuikan olehi                     vendor.i 
 
 

C. Saran 
 

Beri         dasarkan peni              eli        itian yang peineiliti lakuikan saat peni 

 
 

yu isuinan skripsi yang 
 

beri         judi uil sistemi peingeilolaan limbah B3 TB. Bintang 2003 di areia mu iat pantai 
 

Buinati, maka peineli        iti meimbeirikan saran antara lain sebi              agai beirikut:i 
 

1. Keipada pihak-pihak yang te irlibat dalam uipaya peingeli        olaan limbah di atas 
 

kapal  seibaiknya  leibih  meimahami  teni              tang  bagaimana  sistemi pengelolii aan 
 

limbah dijalankan seihingga meimbu iat hasil peingeilolaan limbah diatas kapal 

leibih optimal. 

2. Seimuia pihak hendaknya meinguirangi keitidak peikaan teri         hadap alat 
 

peni              geloli aan   limbah   deingan   melaksani akan   pe ingarahan   dan   peni              eikanan 
 

teri         hadap  seiluri         uhi creiw  kapal  teni tang  peintingnya  meri         awat  alat  peni geli        olaan 
 

limbah. 

 

3. Sebaiknya meilakuikan inteirnal au idit seicara ruitin teirkait limbah di atas kapal 
 

dan meilakuikuikan peinye idiaan alat peni              ampuni              gan limbah di atas kapal unti                      uki 
 

meimastikan  bahwa  alat  peni ampu ingan  limbah  yang  diguinakan  memi einuihi 
 

standar keai manan dan lingkuni gan yang reileivan seirta seisuiai deingan re iguilasi 
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yang  beirlaku i.  Seli        ain  itui,  peirlu i           memi peirhatikan  kapasitas,  peni anganan, dan 
 

pemi eli        iharaan   alat   peinampu ingan   limbah   uintu ik   memi astikan   e ifeiktivitas 
 

peni              geloli aan limbah B3 di kapal. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 
 

Peneliti :Pandu Aprianto 

Narasumber       :Mapincara (Chief Engineer TB. Bintang 2003) 

Peneliti :Selamat siang bass, izin untuk bertanya-tanya terkait pengelolaan limbah B3 

di TB. Bintang 2003 sebagai acuan untuk skripsi saya. 

Narasumber :Mau wawancara ya? 

Peneliti :Betul bas. 

Narasumber       :Oke Pandu, silahkan. 

Peneliti :Bagaimana limbah B3 dihasilkan di kapal? Apa jenis limbah B3 yang biasa 

dijumpai dan bagaimana cara penanganan nya? 

Narasumber :Limbah B3 dihasilkan di kapal melalui berbagai kegiatan dan proses di 

dalamnya. Beberapa contoh limbah B3 yang biasa dijumpai adalah minyak 

bekas dari mesin dan peralatan, limbah kimia seperti cat berbahaya atau 

pelarut beracun, baterai bekas, dan limbah medis. Untuk menangani limbah 

ini, kami mengikuti prosedur yang telah ditentukan dalam rencana 

pengelolaan limbah kapal. Kami memisahkan limbah sesuai jenisnya dan 

menyimpannya dalam wadah yang aman dan tertutup. 

Peneliti :Bagaimana bass proses pengumpulan dan penyimpanan limbah B3 di kapal 

dilakukan? 

Narasumber :Pengumpulan limbah B3 dilakukan secara teratur dan sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan. Kami memiliki tempat penyimpanan untuk limbah B3, 

seperti tangki atau drumb penampungan limbah. Saat mengumpulkan 

limbah, kami memastikan untuk memisahkan jenis limbah agar tidak 

tercampur dan mencegah kontaminasi. 

Pewawancara     :Apa langkah-langkah selanjutnya setelah limbah B3 terkumpul di kapal? 

Narasumber   :Ketika kapal mencapai pelabuhan, limbah B3 akan dibuang dengan aman 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Kami akan berkoordinasi dengan 

pihak kantor yaitu bapak Randy Mamola bahwa limbah di atas kapal sudah 

siap di turunkan ke darat untuk di kelola lebih lanjut 
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Peneliti :Saya rasa cukup bass untuk wawancara kita mengenai pengelolaan limbah 

dikapal 

Narasumber :Sudah tidak ada lagi kah pandu yang ingin ditanyakan? 

Peneliti :Sudah bass cukup, terimakasih banyak bass untuk informasinya, sehat dan 

sukses selalu bass. 

Narasumber :Amiin Pandu, sama-sama. 
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Peneliti :Pandu Aprianto 

Narasumber :Randy Mamola (Penanggung Jawab Operasional PT.Dian Ciptamas Agung 

Site Bunati) 

Peneliti :Selamat siang pak Randy, mohon maaf mengganggu waktunya sebentar 

Narasumber :Siang Pandu, tidak apa-apa Pandu kebetulan ini lagi istirahat. 

Peneliti :Mohon izin pak Randy, saya igin bertanya kepada bapak terkait pengelolaan 

limbah B3 di kapal untuk skripsi saya 

Narasumber : Iya Pandu silahkan. 

Peneliti :Setelah mendapat informasi dari crew kapal bahwa limbah di kapal sudah 

siap untuk diturnkan dan di kelola di darat, lalu bagaimana lagi pak proses 

pengelolaannya? 

Narasumber :Jadi setelah mendapatkan informasi dari crew kapal bahwa limbah di kapal 

sudah siap di kelola, saya langsung menghubungi vendor untuk menyerahkan 

limbah, dan sebelum menyerahkan limbah ke vendor kita melakukan 

pengecekan terkait limbah, yang dilakukan oleh team safety apakah 

pemisahan yang dilakukan oleh crew kapal sudah sesuai prosedur. 

Peneliti :Baik terimakasih pak Randy untuk informasi nya 

Narasumber :Iya Pandu Sama-sama, semoga skripsi nya lancar ya. 

Pewawancara :Aamiin pak Randy, terimakasih untuk doanya dan semoga bapak juga 

sukses selalu. 

Narasumber      :Aamiin, sama-sama Pandu 

 
 

. 
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Peneliti :Pandu Aprianto 

Narasumber :Hendra S (Health, Safety, and Environment PT. Dian Ciptamas Agung ) 

Peneliti :Assalamualaikum selamat siang pak Hendra, mohon maaf mengganggu 

waktunya sebentar 

Narasumber :Waalaikumsalam, siang Pandu, tidak apa-apa mau wawancara ya? 

Peneliti :Mohon izin pak Hendra, saya igin bertanya kepada bapak terkait 

pengelolaan limbah B3 di kapal. 

Narasumber : Iya Pandu silahkan. 

Peneliti :Bagaimana pak sistem pengelolaan limbah dikapal? 

Narasumber   :Untuk pengelolaan limbah dikapal kita lebih terfokus kepada, pengumpulan 

dan pemisahan limbah berdasarkan jenisnya. 

Peneliti :Sebelum limbah diserahkan ke vendor apakah dilakukan pengecekan limbah 

terlebih dahulu pak? 

Narasumber :Ya pandu, sebelum diberikan ke vendor kita melakukan pengecekan terlebih 

dahulu, untuk memastikan pemisahan, dan alat penampungan sudah sesuai 

prosedur. 

Peneliti :Apa saja langkah-langkah untuk memastikan pengelolaan yang aman dan 

tepat dari pengelolaan limbah di kapal? 

Narasumber     :Ada beberapa langkah yang kita ambil.   Kami memastikan bahwa setiap 

kapal memiliki rencana pengelolaan limbah yang terperinci dan diterapkan 

dengan benar. Kami juga melakukan audit dan inspeksi rutin terhadap kapal 

untuk memastikan kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur pengelolaan 

limbah. Jika terdapat temuan atau pelanggaran,maka tindakan perbaikan 

segera diambil. 

Pewawancara :Apakah bisa melihat secara langsung pak bagaimana limbah dikelola oleh 

vendor? 

Narasumber :Untuk melihat pengelolaan limbah secara langsung membutuhkan izin, dan 

itupun kita harus mengajukan pembuatan id card atau kartu izin memasuki 
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area kerja dan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk membuat kartu 

izin masuk area kerja dikarenakan ada syarat dan test nya untuk mendapatkan 

id card tersebut. 

Pewawancara :Baik pak terimakasih banyak untuk informasinya, 

Narasumber :Iya Pandu sama-sama 
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